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ABSTRAK 
 

Kiai Maimun Zubair namanya sering dikaitkan dengan nasihat politik karena 
ia sudah aktif menjadi politisi sejak bergabung di PPP sekitar tahun 1970-an . 
Pengalaman sosialnya pada ranah politik menjadikan Kiai Maimun Zubair tampil 
sebagai tokoh masyarakat yang menjadi panutan dan pemberi saran atau nasehat 
baik persoalan agama ataupu politik. Peran ganda yang dimiliki Kiai Maimun 
menjadi sangat menarik untuk diteliti. Pada skripsi ini Peneliti akan membahasnya 
melalui tiga rumusan masalah. Adapun rumusan masalah tersebut yaitu ; 1) 
Bagaimana Biografi KH. Maimun Zubair, 2) Bagaimana Sejarah Pemikiran 
Politik K.H Maimun Zubair, 3) Bagaimana konstruksi Media Sosial terhadap 
Pemikiran K.H Maimun Zubair. Penelitian ini menggunakan metode sejarah 
melalui beberapa langkah yaitu  :heuristik, kritik atau verifikasi, interpretasi data, 
dan historiografi. Pendekatakan yang peneliti gunakan adalah perspektif kontruksi 
media sosial. Penelitian ini juga menggunakan teori sosiologi pengetahuan Ibnu 
Kholdun dan teori kharismatik dari Marx Weber. Menurut Ibnu Khaldun ilmu 
pengetahuan merupakan pengetahuan yang tersistem dan independen atau artinya  ilmu 
pengetahuan itu berasal dari kondisi sosial pada suatu tempat dan waktu 
tertentu.Sedangkan kekkharismatikan seseorang mengacu pada manusia yang 
dianggap suci, pahlawan, dan memiliki peran besar di masyarakat. 
Penelitian ini melahirkan kesimpulan, pertama K.H Maimun Zubair lahir di 
Rembang, pada 28 Oktober 1928. Kiai Maimun merupakan putra dari pasangan 
K.H. Zubair Dahlan dan Nyai Mahmuda yang selama hidupnya bergelut dengan 
pesantren serta aktif dalam kancah perpolitikan mulai level daerah sampai 
nasional. Kedua, jika ditelusuri secara historis keilmuan K.H Maimun Zubair 
memiliki sanad keilmuan pada ulama-ulama syafi’iyah. Dia juga menjadikan 
pengalaman sosialnya sebagai landasan pemikiran politiknya, sehingga  ia 
termasuk ulama yang memiliki pemikiran moderat. Media sosial mengkonstruksi 
pemikiran K.H Maimun Zubair sebagai pemikiran yang terbuka atau inklusif. Hal 
ini dilihat pengakuan  para  tokoh elit politik dan pernyataan-pernyataannya 
sendiri di media sosial. Media juga mengkosntruksi  K.H Maimun Zubair sebagai 
tokoh agama sekaligus politik yang menjadi simbol toleransi dan persatuan di 
Indonesia. 

  
Kata Kunci : Konstruksi Media, Pemikiran Politik, Sejarah  
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ABSTRACT 

Kiai Maimun Zubair's name is often associated with political advice because 
he has been an active politician since joining the PPP in the 1970s. His social 
experience in the political realm has made Kiai Maimun Zubair appear as a 
community figure who becomes a role model and provides advice or advice on both 
religious and political issues. The dual role played by Kiai Maimun is very 
interesting to study. In this thesis, the researcher will discuss it through three 
problem formulations. The formulation of the problem, namely; 1) How is the 
Biography of KH. Maimun Zubair, 2) How is the History of K.H Maimun Zubair's 
Political Thought, 3) How is the construction of Social Media on K.H Maimun 
Zubair's Thought. This study uses the historical method through several steps, 
namely: heuristics, criticism or verification, data interpretation, and 
historiography. The approach that researchers use is the social media construction 
perspective. This research also uses Ibn Kholdun's sociological theory of 
knowledge and Marx Weber's charismatic theory. According to Ibn Khaldun, 
science is knowledge that is systemized and independent or it means that knowledge 
comes from social conditions in a certain place and time, while someone's 
charismaticism refers to humans who are considered holy, heroes, and have a big 
role in society. This research led to the conclusion, first K.H Maimun Zubair was 
born in Rembang, on October 28, 1928. Kiai Maimun is the son of the K.H. Zubair 
Dahlan and Nyai Mahmuda who spent their lives working with Islamic boarding 
schools and were active in politics from regional to national levels. Second, if it is 
traced historically, K.H Maimun Zubair's scholarship has scientific characteristics 
in syafi'iyah scholars. He also made his social experience the basis of his political 
thought, so that he was one of the scholars who had moderate thoughts. Social 
media constructs K.H Maimun Zubair's thoughts as open or inclusive thinking. This 
can be seen from the recognition of political elite figures and their own statements 
on social media. The media also constructed K.H Maimun Zubair as a religious 
and political figure who became a symbol of tolerance and unity in Indonesia. 

Keywords:  History, Media Construction, Political Thinking 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Sosok K.H. Maimun Zubair yang tidak hanya dikenal sebagai ulama sepuh di 

komunitas Nahdlatul Ulama semata. Ia juga dikenal sebagai ulama politisi yang 

memiliki karir politik yang cukup panjang, terutama sebagai anggota legislative dari 

PPP. Pengasuh pesantren Al Anwar Sarang yang wafat pada Selasa 06 Agustus 2019 

di Mekkah, dikenal sebagai tokoh yang sangat terbuka dan dihormati masyarakat dari 

berbagai kalangan. K.H Maimun Zubair memiliki kharisma sebagai ulama sepuh yang 

cukup besar pengaruhnya di komunitas NU khususnya dan ummat Islam pada 

umumnya, hal tersebut menjadikan ia banyak dimintai nasehat dari beragam 

kelompok masyarakat. Termasuk dari kalangan politisi Islam ataupun nasionalis. 

Sebab salah satu pandangannya yang populer adalah keinginan untuk menyatukan 

prinsip Islam dan nasionalisme dalam politik Indonesia.  

Karena itulah pula wafatnya orang tua  dari wakil gubernur Jawah Tenga 

periode 2018-2023 yang berkoalisasi dengan tokoh PDIP Ganjar Pranowo ini 

mengagetkan  bukan hanya di kalangan Nahdlatul Ulama, tetapi juga umat Islam di 

Indonesia secara umum, bahkan di kalangan umat non-Islam sekalipun.1 Hal ini 

dikarenakan sikap dan pemikirannya yang menghargai perbedaan dan selalu 

mengedepankan prinsip persatuan dalam koridor NKRI. Berbondongnya masyarakat 

dari berbagai kalangan yang menyampaikan rasa dukanya atas kepergian ulama Kiai 

 
1 KompasTv, “Nasehat Mbah Moen I Mengenang Mbah Moen – (3) dalam acara “Rosi” KompasTV. 
https://www.youtube.com/watch?v=kOLu4HWNGmE&t=591s, diakses pada 12 Juli 2020.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

 

kharismatik tersebut, menjadi bukti, bahwa sosok K.H Maimun Zubair sangat 

berpengaruh dalam dinamika pemikiran politik nasional, terutama di kalangan ummat 

Islam. 

Besarnya pengaruh K.H. Maimun Zubair ini tidak terlepas dari pola 

pemikiran politik beliau yang cukup kuat mewarnai dinamika politik di PPP 

ataupun di daerah, terutama di Jawa Tengah, sehingga cukup mampu 

mempengaruhi peta perpolitikan di daerah tersebut. Hal ini sekaligus 

membuktikan bahwa wacana tentang dinamika politik Islam di Indonesia, masih 

menjadi topik yang penting, termasuk di dalamnya mengenai dinamika pemikiran 

para tokoh Islam, seperti K.H.. Maimun Zubair ini. Hal tersebut dikarenakan Islam 

merupakan agama yang mengatur berbagai aspek kehidupan termasuk politik, 

ekonomi, sosial. Budaya Islam merupakan budaya yang paling kaya dalam 

pemikiran  politik. Dinamika pemikiran politik Islam dirangkai secara lengkap, 

mulai masalah etika politik filsafat politik hukum hingga tata negara. Keragaman 

dinamika pemikiran politik Islam bisa dikatakan bermuara pada pemikiran tentang 

hubungan agama dan negara. Hubungan keduanya memiliki perjalanan sejarah 

yang cukup panjang.2 

K.H.Maimun Zubair merupakan tokoh Islam di Indonesia, pendiri dan 

pengasuh pondok pesantren Al Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah. Kiai 

Maimun memiliki cara berpikir yang terbuka termasuk dalam hal politik, karena 

itu banyak media  menjulukinya sebagai kiai dengan K.H.arisma Politik yang kuat, 

 
2 Muhammad Iqbal dan Amin Husein Nasution, Pemikiran Politik lslam dari Masa Klasik Hingga 
Indonesia Kontemporer ( Jakarta: Kencana,  2010),70 
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sehingga menjadi media darling. Karena media banyak yang menyorotinya, 

apalagi banyak tokoh politik yang berkunjung menjelang pemilu legislatif dan 

pemilihan presiden. Meskipun aktif di ranah politik,  K.H.. Maimun Zubair juga 

sangat aktif memberikan pengajian di masyarakat luas, di samping secara rutin 

mengaji di pesantrenya sendiri.  Bahkan ia juga aktif berperan dalam memberikan 

nasihat politik kepada para tokoh partai dan pejabat Negara.  Sehingga ia memiliki 

peran ganda, sebagai alim ulama sekaligus sebagai politisi dan penasihat politik.  

Hal tersebutlah yang membuat peneliti tertarik untuk menulis sejarah pemikiran 

K.H.. Maimun Zubair dalam konstruksi media.  

 
Pada tulisan ini, peneliti mengunakan dua teori untuk menganalisis data yang 

diperoleh. Pertama teori sosiologi penegetahuan dari Ibnu Khaldun dan Teori 

kharismatik dari Marx Weber. Menurut Ibnu Khaldun ilmu pengetahuan 

merupakan pengetahuan yang tersistem dan independen atau artinya  ilmu 

pengetahuan itu berasal dari kondisi sosial pada suatu tempat dan waktu tertentu.3 

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji tentang pemikiran politik K.H Maimun 

Zubair dalam konstruksi media, ditinjau dari aspek kesejarahan, bagaimana latar 

belakang dan lahirnya pemikiran politik yang dimiliki K.H Maimun Zubair.   

Peneliti mencermati siapa saja tokoh-tokoh yang mempengaruhi pemikiran 

politik K.H Maimun Zubair. Atau apakah seperti teori Ibnu Khaldun, bahwa 

pemikirannya relevan dengan struktur sejarah yang mempengaruhi gagasan-

gagasannya. 

 
3Hasan Basari, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi Pengetahuan (Jakarta: 
LP3ES, 2012), 7. 
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Jika ditinjau dari sisi kharismatik, K.H Maimun Zubair memiliki peran ganda, 

ulama dan sebagai penasihat politik. Kharisma seorang politisi tidak dapat lepas 

dari latar belakang sosial kehidupan dan pengalamannya dalam organisasi sosial 

politik   yang dijalani dari tahun 1967-2012.  Tahun 1967 hingga 1975 (delapan 

tahun) dia menjadi ketua badan pertolongan sosial di Sarang. Selain itu  dari tahun 

2004 -2016 yang bersangkutan di PPP menjadi ketua majelis Syari’ah, dan peran 

yang lainnya lagi. 

K.H Maimun Zubair merupakan sosok tokoh agama yang memiliki pemikiran 

politik yang mengakar  pada semangat nilai-nilai Islam, dan menjadikannya sebagai 

pondasi dalam berpikir kritis. Secara historis keilmuan K.H Maimun Zubair 

merupakan tokoh yang menjadikan pengalaman sosialnya sebagai landasan 

pemikiran politiknya. Pemikiran politiknya dituangkan secara langsung selama 

menjabat sebagai penasihat politik di PPP, yang sekaligus menjadi ulama’ 

Kharismatik di Indonesia. K.H. Maimun Zubair dalam hal pemikiran politiknya 

mengalami tranformasi historis dan dialektika sosial sehingga jika ditinjuau dari 

sanad keilmuannya yang banyak belajar dari guru-gurunya, ia memiliki pemikiran 

yang moderat. Dalam konteks inilah peneliti dalam skripsi ini akan membahas “ 

Sejarah Pemikiran Politik K.H. Maimun Zubair dalam Konstruksi Media.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana biografi K.H.. Maimun Zubair ? 

2. Bagaimana sejarah pemikiran politik K.H Maimun Zubair dalam perpolitikan di 

Indonesia (1971-2019)? 

3. Bagaimana pemikiran politik K. H Maimun Zubair dalam konstruksi media? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana Biografi K.H.. Maimun Zubair. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengalaman pendidikan atau sejarah sosial 

intelektual  K.H Maimun Zubair . 

3. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran politik K. H Maimun Zubair dalam 

konstruksi media. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memenuhi persyaratan meraih gelar strata satu (S-1) di Fakultas Adab dan 

Humaniora pada jurusan Sejarah Peradaban Islam. 

2. Untuk meneliti dan menambahkan K.H.azanah keilmuan sejarah peradaban 

Islam Indonesia dalam lingkup pemikiran politik tokoh muslim Indonesia dalam 

konstruksi media. 

3. Menambahkan referensi penelitian sejarah pemikiran politik dalam literatur 

kepustakaan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Dalam sebuah penelitian dan karya tulis ilmiah, penggunaan perspektif dan 

sebuah teori sangatlah penting, hal ini bertujuan untuk menganalisa antara data dan 

kajian keilmuan. Untuk mengetahui latar belakang pemikiran politik K.H.. Maimun 

Zubair, serta bagaimana pemikirannya dalam konstruksi media, peneliti 
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menggunakan teori Sosiologi Pengetahuan Ibnu Khaldun dan teori kepemimpinan 

(K.H.arismatik) Marx Weber. 

1. Teori Sosiologi Pengetahuan 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori sosiologi pengetahuan 

Ibnu Khaldun. Menurut Ibnu Khaldun,  ilmu pengetahuan merupakan 

pengetahuan yang tersistem dan interpenden atau artinya  ilmu pengetahuan itu 

berasal dari kondisi sosial pada suatu tempat dan waktu tertentu.4 Dalam 

penelitian ini, peneliti meneliti tentang sejarah pemikiran politik yang dimiliki 

K.H Maimun Zubair, yang meliputi apa saja yang melatarbelakangi 

pemikirannya, dan siapa saja tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam pendidikan 

Kiai Maimun. Penelitian ini juga akan merelevankan dengan teori Ibnu 

Khaldun, bahwa pemikiran seseorang dapat dipengaruhi oleh suatu peristiwa 

sejarah pada waktu dan tempat tertentu. 

Karl Manheim juga memperkuat teori tersebut ia menjelaskan, bahwa 

dinamika perubahan pemikiran dalam sosiologi pengetahuan berhubungan erat 

dengan studi historis (sejarah), karena sejarah merupakan konteks dari 

munculnya sebuah pemikiran.“Rather, the sociology of knowledge seeks to 

comprehend thought in the concrete setting of an histotical situation out of 

which individually differentiated thought only very gradually emerges.”5 

 
Aspek intelektual menurut Manheim sangatlah penting untuk kehidupan 

di masyarakat kita. Periode tertentu atau peristwa tertentu dapat menjadi faktor 

 
4 Ibid., 7. 
5 Ahmad Syafii Ma’aarif, Islam dan Masalah Kenegaraan: Studi tentang Percaturan dalam 
Konstituante (Jakarta: LP3ES. 1985), 3 
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subjek memiliki pengetahuan yang tidak hanya lahir dari dialektika psikologis 

maupun dialektika internal, sehingga asumsi dasar sosiologi pengetahuan dapat 

bersumber dari internal maupun eksternal. Perdebatan dan dominasi suatu 

pemikiran tertentu dalam suatu peristiwa sejarah dapat menjadi dasar 

pemikiran.Kemudian perdebatan maupun dominasi pemikiran akan diberikan 

respond an dipahami direkonstruksi kemudian menjadi pandangan baru.6  

2. Teori Kharismatik 

Teori kepemimpinan Max Weber yang peneliti gunakan adalah teori 

Kharismatik. Teori ini sesuai untuk menganalisa kiai dalam berpolitik. Karena 

kiai  memiliki kharisma yang besar dalam masyarakat sehingga pengaruhnya 

pun juga sangat besar.7 

 Adapun ciri-ciri yang mendominasi kekkharismatikan seseorang adalah 

kestabilan yang tidak hanya mengacu apdatradisi maupun peraturan, akan 

tetapi kharismatik dapat mengacu pada manusia yang dianggap suci, dianggap 

pahlawan atau seseorang yang memiliki kualitas yang luar  biasa.8 

Perubahan esksitensial biasanya dilakukan oleh orang-orang yang 

memiliki kharisma. Namun biasanya hal seperti itu biasa dianggap sebagai 

bentuk pembaharuan terhadap tradisi, adat kebiasaan, atau dapat menyulut 

perpecahan dunia. Pendapat lain terhadap pemimpin yang memiliki 

kharismatik adalah perssepsi negatif, karena ia dianggap melakukan keretakan 

 
6 Karl Manheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj. F. Budi 
Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 336. 
7 Bryan S Turner, Sosiologi Islam, terj. Sirojuddin, et. al. (Jakarta: PT  Raja  Brafindo  Persada, 
1994), 37 
8 Ibid., 37 
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(breakthrough), dengan laytar belakang  sikapnya yang lebih menonjolkan 

sebuah ketaatan yang baru juga, antara seorang pemimpin dengan 

masyarakatnya.9 Masyarakat melihat hal-hal seperti itu dalam diri seorang kiai. 

Apa yang dilakuakn dan dikatan seorang kiai akan menjadi contoh dan tolak 

ukur masyarakat dalam bertindak dan berfikir.   

F. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi yang ditulis oleh Mochammad Rasyid Yusuf, dengan judul “Pemikiran 

K.H Maimun Zubair dalam Arah Kebijakan PPP pada Pilpres 2014” 

2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Muazaroh, dengan judul “ Cultural Capital dan 

Kharisma Kiai dalam Dinamika Politik (Studi Ketokohan K.H. Maiimun Zubair) 

pada tahun  2016. Pada penelitian tersebut, Siti  Muazaroh, membuktikan teori 

simbiosi mutualisme yang dicetuskan oleh Imam Ghazali sekaitan dengan peran 

tokoh agama di masayarakat dalam dunia politik, yaitu K.H. Maimun Zubair. 

G. Metode Penelitian 

Untuk tujuan penelitian, metode yang peneliti gunakan adalah metode 

sejarah. Adapun langkah-langkah dalam metode sejarah adalah sebagai berikut : 

1. Heuristik (Pengumpulan Data) 

a. Sumber Primer :  

 Metode dalam pencarian data yaitu dilakukan secara langsung 

diberbagai  media sosial yang banyak dipakai masyarakat, yang secara 

berkala atau temporer memuat da menyajikan pemikiran KH. Maimun 

 
9 Syamsuddin Abdullah, Agama Dan Masyarakat : Pendekatan Sosiologi Agama (Jakarta: Logos 
Wacana Ilmu, 1997), 41 
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Zubair. Terutama dalam bentuk  ceramah dan tulisan-tulisan K.H Maimun 

Zubair di media, baik berupa video, audio, tulisan-tulisan dari akun resmi PP. 

Al Anwar Sarang, maupun tulisan perseorangan. Adapun sumber-sumber 

yang peneliti gunakan  sebagai berikut. 

1) Website resmi : http://ppalanwarsarang.com  

2) Akun media sosial milik PP. Al Anwar Sarang seperti : 

Facebook : Al-Anwar 

Fans Page : Pondok Pesantren Al- Anwar Sarang 

Instagram : @ppalanwarsarang 

Twitter : @ppalanwarsarang 

You Tube : ppalanwarsarang 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder  merupakan sumber yang didapatkan melalui orang 

atau tulisan yang tidak terlibat atau menyaksikan langsung peristiwa yang 

ditulis. Iantara sumber sekunder yang K.H. Maimun Zubair selama hidup. 

Antara lain : 

1) Beberapa video ceramah K.H.. Maimun Zubair, dari akun youtube orang 

lain.NU Channel https://youtu.be/9AMr5p_eSrc  

2) Ceramah Gus Baha dalam channel Youtube, Ngaji Ahlussunah,  

       https://www.youtube.com/watch?v=Jf5owYTyoeE 
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c. Sumber Tersier 

Sumber tersier merupakan sumber sejarah yang diguankan untuk 

menudukung tulisan sejarah baik dari sisi metode maupun dari sisi substansi 

tulisan. Sumber-sumber tersier yang peneliti gunakan adalah buku-buku 

secara teoritik membantu peneliti untuk menganalisa dan menjadi 

pembanding dengan karya tulis ilmiah yang lainnya. Baik buku sejarah, buku 

sejarah ketokohan yang berkaitan dengan teori politik seperti buku karya 

Buiarjo, M. (2009) yang berjudul Dasar-dasar Ilmu Politik. 

2. Kritik Sejarah 

Setelah data atau sumber sejarah dapat dikumpulkan, selanjutnya peneliti 

melakukan tahap kedua daripada metode sejarah yakni kritik sejarah. Dimana 

dalam melakukan kritik sejarah ada dua hal yang harus diperhatikan. Kritik 

Ekstern dan Kritik Intern. Sumber  sejarah yang tidak relevan dengan biografi 

dan peran K.H. Maimun Zubair tidak akan digunakan. 

Kritik Ekstern merupakan cara peneliti untuk mencermati sumber sejarah 

dari sisi luar dari sumber sejarah. Mempertanyakan keaslian atau keontentikan 

sumber. Yaitu mengecek kredibilitas dari akun media sosialsosial yang 

digunakan. Setelah lolos dalam kritik ekstern, peneliti akan melakukan kritik 

intern. Dimana kritik intern adalah kegiatan untuk mencermati isi atau bagian 

dalam sumber dengan membandingkan dengan sumber data lain, dan 

memertanyakan kredibilitas sumber (dapat dipercaya). Menelusuri sumber 

sejarah terkait substansi berita yang didapat. 
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3. Interpretasi (Penafsiran Data) 

Pada tahap ini peneliti melakukan penggabungan terhadap hasil analisis data 

dengan rumusan masalah yang sudah iajukan melalui teori yang peneliti gunakan. 

Hal ini bermaksud untuk mencari sebuah data baru atau jawaban yang telah iajukan. 

Peneliti berusaha menarik kesimpulan terhadap rumusan masalah yang telah dari 

data adan analisa.  

Interpretasi yang peneliti lakukan adalah, menarik kesimpulan dari analisa 

media sosialdan data-data terkait Pemikiran Politik Kiai Maimun Zubair yang 

peneliti temukan di media.  

4. Historiografi (Penulisan Hasil Penelitian) 

Setelah penafsiran fakta tersebut, maka peneliti mulai melakukan penelitian 

sejarah atau yang disebut historiografi yakni puncak daripada langkah teraK.H.ir 

dengan menyajikan tulisan sejarah dalam bentuk laporan. Laporan yang dihasilkan 

disesuaikan dengan tiga pokok permasalahan, yakni biografi Kiai Maimun Zubair, 

sejarah sosial pemikiran Politik K.H Maimun Zubair, dan bagaimana pemikiran 

politik K.H Maimun Zubair dalam konstruksi media. 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistem pembahasan ini peneliti membagi tulisan dalam lima bab dan 

terbagi menjadi bebera sub bab. 

Bab I : Pada bab ini peneliti memaparkan tentang kerangaka penelitian sejarah 

yang dimulai dari pendahuluan yang berisi; latar belakang peneliti 

memilih judul “Sejarah Pemikiran Politik Kiai Maimun Zubair dalam 
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konstruksi Media”, rumusan masalah, tujuan, manfaat, penelitian 

terdahulu, pendekatan dan kerangka teori, serta sistematika pembahasan.  

Bab II : Bab ini akan menjelaskan biografi dari K.H. Maimun Zubair, yang mana 

terdiri dari sub bab : 1) Latar Belakang Keluarga, 2) Riwayat Pendidikan, 

3) Karir Politik, 4) Karya-Karya 

Bab III : Dalam bab tiga ini, peneliti akan membahas tentang bagaimana  Sejarah 

Sosial Pemikiran Politik K.H Maimun Zubair) denga sub bab : 1) Tokoh-

tokoh yang Berpengaruh terhadap pemikiran K.H. Maimun Zubair, 2) 

Kontribusi Kiai Maimun Zubair dalam PPP, 3) Pengaruh Pemikiran Politik 

K.H Maimun Zubair terhadap Dinamika Pemikiran di Indonesia. 

Bab IV : Pada bagian ini, akan dijelaskan bagaimana media mengkonstruksi 

pemikiran Kiai Maimun Zubair melalui dua sub bab yaitu; 1)Pemikiran 

politik KH. Maimun Zubair dan yang ke 2) KH. Maimun Zubair ulama 

kontemporer 

Bab V : Berisi penutup yang terdiri dari saran-saran peneliti selanjutnya dan 

kesimpulan yang peneliti dapatkan setelah menelaah data dan menganalisa 

data dengan teori politik dan pemikiran yang peneliti gunakan. 
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BAB II 
BIOGRAFI K.H. MAIMUN ZUBAIR  

 

A. Riwayat Hidup 
 

 

 

 

 

 

 

 

Maimun Zubair lahir pada tanggal 28 Oktober 1928 M (1347 H) di Rembang, 

Jawa Tengah.10 Ia lahir dari seorang ulama besar Indonesia, K.H. Zubair, yang 

merupakan murid istimewa Syaikh Sa’id Al-Yamani dan Syaikh Hasan Al-Yamani 

Al-Makky. Selain dari sisi ayahnya, ibunya juga termasuk keturunan dari seorang 

ulama besar,  Silsilah keluarga K.H. Maimun dapat digambarkan dengan : 

 (1) dari jalur ayah: Kiai. Maimun - Kiai. Zubair bin - Kiai. Dahlan bin-Mbah 

Carik Waridjo bin-Mbah Munandar bin-Kiai. Puteh Podang-Kyai Imam 

Qomaruddin-Kyai Muhammad-Kyai Ali-Kyai Husen-Kyai Abdulloh-Pangeran 

Pakabunan-Sunan Giri.  

(2) Dari jalur ibu: Kiai. Maimun-Kyai Zubair bin Kyai Dahlan-Nyai Hasanah 

(menikah dengan Kyai Dahlan)-Nyai Hasanah binti Kyai Syu‟aib-Hajah Sa’idah 

 
10 Pondok Pesantren Al-Anwar Sarang, Rembang, Jawa Tengah 59274 Indonesia, 
http://ppalanwar.com/index.php/news/10/32/Menelusuri-28-Oktober-1928.html diakases pada 20 
Maret 2020. 

2.1. Foto Kiai Maimun Zubair 
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binti Mbah Kyai Ghozali (yang menikah dengan Kyai Syu’aib)-Mbah Kyai Ghozali 

bin Mbah Kyai Maulana-Mbah Kyai Maulana (Mbah Lanah). Pada titik ini terlihat 

bahwa secara nasab, K.H.. Maimun Zubair merupakan sosok yang lahir dari 

lingkungan santri.11 

Kiai Maimun memiliki relasai pernikahan dengan Nyai Hj. Fatimah 

(W.2011). Setelah kematian Nyai Fatimah, Kiai Maimun menjalin pernikahannya 

yang kedua dengan Nyai Hj. Masthi’ah (W.2002). Setelah wafatnya Nyai Masthi’ah 

Kiai Maimun menikah kembali untuk yang ketiga kalinya sampai saat ini dengan 

Nyai Hj. Heni, yang menemaninya hingga ia wafat.  

B. Riwayat Pendidikan  

Berbeda dengan para aktor politik pada umumnya, pendidikan yang Maimun 

peroleh sepenuhnya berasal dari pendidikan non formal. Sejak kecil, Maimun 

memulai pendidikan dari ayahnnya dan ulama yang ada di daerah Sarang. Kiai 

Zubair Dahlan dan Nyai Mahmudah merupakan pasangan yang melahirkan banyak 

ulama di tanah air12 Kedekatan Maimun Zubair dengan Kiai Dahlan menjadikan ia 

santri kecil ayahnya sendiri. Maimun Zubair kecil banyak mempelajari ilmu-ilmu 

Islam dengan baik. Ketika remaja, Maimun Zubair sudah hafal beberapa kitab, 

iantaranya Sullamul Munaroq, al-Jurumiyyah, Alfiyyah Ibnu Malik, Matan 

Jauharot Tauhid, dan al-Imrithi. 

 
11 Wikipedia, “Biografi K.H Maimun Zubair”, https://id.wikipedia.org/wiki/Maimun_Zubair  
diakses pada 20 Maret 2020.   
12 Amirul Ulum, 3 Ulama Kharismatik Nusantara (Yogyakarta : Global Press, 1988), 15. 
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Jika ditinjau dari latar belakang pendidikannya, Maimun Zubair pernah 

menimba ilmu di Kediri tepatnya di Pondok  Pesantren Lirboyo pada tahun 1945 

pada usianya yang sudah menginjak 17 tahun. Di Lirboyo Maimun diasuh oleh 

beberapa kiai, diantaranya Kiai Abdul Karim atau sering dipanggil Mbah Manab, 

ia juga dibimbing oleh Kiai Mahrus Ali, juga Kiai Marzuki. Pada perjalanan usia 

remajanya tersebut ia mempelajari kitab-kitab klasik Islam. 

Tahun 1949 M, Maimun  memutuskan untuk kembali ke Sarang, Rembang 

kampung halamannya untuk belajar mengamalkan ilmunya yang sudah diperoleh 

selama empat tahun. Satu tahun kemudian, tepatnya tahun 1950 Maimun Zubair 

kembali menimba ilmu ke kota Makkah, namun kali ini ia bersama kakeknya 

selama 2 tahun. Maimun banyak belajar ilmu agama di sana dengan ulama –ulama 

berpengaruh seperti Sayyid Alawi bin Abbas al-Maliki, Syekh. al-Imam Hasan al-

Masysyath, Sayyid Amin al-Quthbi, Syekh. yasin Isa al-Fadani, Syekh. Abdul 

Qodir al-Mandaly dan lainnya. Berkat perjalanan ini, Maimun Zubair menjadi 

terkenal. Sehingga tidak heran jika banyak ulama luar Indonesia  sering berkunjung 

ke kediamannya.13 

 

 

 

 
13Siti Muazaroh, “Cultural Capital dan Kharisma Kiai dalam Dinamika Politik: Studi Ketokohan 
K.H. Maimu Zubair”,  Jurnal Agama dan Hak Azazi Manusia ( Mei, 2017), 197-198 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

 

 

  

C. Pengalaman Sosial 

Maimun Zubair adalah sosok yang aktif dalam bermasyarakat, ada beberapa 

catatan pengalaman-pengalamannya dalam berorganisasi dan berpolitisi, yaitu: 

2.1 Pengalaman Organisasi, Sosial Masyarakat K.H Maimun Zubair 

Tahun Aktivitas 

1934-2019 (1353-1440H) 
Mudir Am Madrasah Ghazaliyah Syafi’iyah 

dari awal berdirinya hingga sekarang. 

1967-1975 M (1387-1395 H) Ketua badan pertolongan kota Sarang  

1971-1978 M (1391-1399 H) Anggota DPRD tingkat II Rembang 

1985-1990 M, Ketua Syuriah NU Provinsi Jawa Tengah 

2000 Ketua Jam’iyah Thariqah NU. 

1995-1999 M, Ketua MPP. PPP 

2007 
Penasihat  Majelis Ijtima’ Ulama Nusantara 

kedua di Malaysia utusan Indonesia 

2010 

Anggota ICIS (International Conference of 

Islamic Scholars) dari Indonesia yang diutus ke 

Uzbekistan. 

  

D. Karya dan  Prestasi Kiai Maimun Zubair 

Kiai Maimun selain mengajar, ia juga memiliki karya. Adapun karya yang 

telah ia hasilkan sebagai berikut: 

Gambar 2.2 K.H Maimun dalam suatu acara Wisuda 
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Kitab Al-ulama Mujaddidun Rahimahullahu Ta’ala wa Mujal Tajdidihim Wa 

ijtihadihim, kitab  ini berisi tentntang  mujaddin  dan perkembangan Islam. Ia juga 

menjelaskan para mujaddid  tersebut secara kronologis yang runtut. Kitab tersebut 

juga membahas masailul fiqhiyyah yang sifatnya kontemporer dalam pemikirannya 

yang baru.   

Tidak hanya kitab yang membahas perkembangan Islam, Kiai Maimun jiga 

menulis kitab Taqrirat yang berisi tentang penetapan hukum mengenai suatu 

permasalahan. Kitab ini berisi salah satunya Jawharut Tauhid dan Ba’dul ‘Amali. 

Kitab ini merupakan syarah dan nadzam dari penjelas kitab yang lain. 

Kitab karangan Kiai Maimun yang lain yaitu, Masalakuttanasuki, ajaran cara 

memurnikan hati atau yang sering disebut tasawuf merupakan pembahasan dalam 

kitab tersebut. Dalam kitab ini, Kiai Maimun juga menuliskan beberapa ijazahnya, 

antara lain; Talqin yang silsilah sanadnya tersambung hingga ke Sayyidina Ali RA. 

Nushushul Akhyar, kitab ini banyak memebahas perbedaan di Indonesia, terutama 

dari kalangan NU dan Muhamadiyah ketika menentukan waktu puasa maupun hari 

Raya.  

Kiai Maimun dalam kitab ini banyak mengurangi penjelasan tentang 

itsbatusshaum, ra’yatul hilal, dan lain-lain yang berhubungan dengan suatu 

penetapan. Dalam karangannya ini, Nampak sekali pemikiran Kiai Maimun yang 

sangat toleran dan moderat. Karena, ia tidak condong ke satu sudut pandang saja, 

melainakn ia lebih banyak mengarahkan pembaca kepada aturan dan ketetapan 

pemerintahan.  
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Tarajim Masyayi al-ma’ahd ad-dinyyah Bisarang al-Qudama’, merupakan 

karya berikutnya. Kiai Maimun dalam kitab ini menjelaskan secara detail tentang 

biografi para masyayi al-qudama’ (para ulama pendahulu) yang berjasa dan 

berpengaruh di daerah kelahirannya, Sarang. Kitab-kitab yang Kiai Maimun tulis, 

kemudian dibukukan dan diterbitkan oleh Al Anwar, Sarang.  

Peran K.H Maimun Zubair dalam aspek kepemimpinan yang telah ia kerjakan 

baik dari sisi masyarakat maupun pemerintahan  menunjukkan bahwa ia lebih 

mengedepankan prinsip dan nilai-nilai yang telah Islam ajarkan. Baik aspek 

spiritual maupun aspek sosial politik, ia selalu berusaha mengoptimalkan peran dan 

amanahnya dengan baik.  Bagi Kiai Maimun salah satu bukti cinta tanah air adalah 

ketika ia diberikan amanah di ranah politik dan berusaha sebaik mungkin 

menjalankan amanah tersebut.14Karya-karyanya telah banyak membuktikan bahwa 

pemikiran-pemikiran yang ia tuliskan menunjukkan rasa cintanya pada tanah air 

dan perdamaian dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 

 

 

 

 

 
14 Pondok Pesantren Al-Anwar Sarang, Rembang, Jawa Tengah 59274 Indonesia,  “Menelusuri 28 
Oktober 1928”, http:///www.ppp.com, diakses pad  13 April 2020. 

Gambar 2.3 Foto K.H Maimun Zubair 
ketika masih muda berceramah di 
Pesantren (1993) 
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BAB III 
SEJARAH PEMIKIRAN POLITIK K.H MAIMUN ZUBAIR  

(1945-2019) 

 

A. Tokoh-tokoh yang Berpengaruh 

1. Tokoh-tokoh yang Berpengaruh 

K.H. Maimun secara akademik ia tidak benar-benar belajar ilmu politik 

atau siyasah. Di Makkah dan Mesir ia lebih banyak belajar ilmu-ilmu agama 

kepada guru-gurunya. Sehingga selama terjun kedalam dunia politik, K.H.. 

Maimun melakukannya dengan otodidak yang diajarkan oleh sang ayah, orang-

orang partai atau para pakar internal partai lainnya atau dari pendidikan di 

pondok pesantrennya contoh organisasi. Label Kiai sudah melekat dalam diri 

Kiai Maimun, sehingga meski di dalam pemerintahan pun ia lebih dikenal karena 

keilmuan agamanya. Keilmuan agamanya yang telah ia pelajari tidka diragukan 

lagi. Kegiatan politiknya tidak pernah jauh0jauh dari aspek spriritual, hal ini 

karena latar belakang kiainya yang telah melekat, baik dari kalangan politisi, 

masyarakat, dan para santri. 

Selain Syekh Ismail Zain al-Yamani, keluarga Al-Maliki  merupakan 

junjugan para pelajar keilmuan Ahlussunnah wal Jamaah  di kawasan Nusantara.  

Sedangkan dalam kurun waktu tiga dasawarsa di Madinah, ‘Allamah Habib Zen 

bin Ibrahim bin Sumaith merupakan rujukan studi para pelajar dari Indonesia. 
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Kiai Maimun menempatkan Habib Zen sebagai salah satu Mujaddid (reformer) 

abad-14 H di dalam salah satu karyanya yaitu, al-Ulama al- Mujaddidun.15 

Secara kronologis Kiai Maimun menempuh pendidikan formalnya setelah 

dari Kediri, ia kemudian berguru kepada para masyayikh di Rembang, kemudian 

dilanjutkan ke Makkah dan menjumpai beberapa generasi emas seperti : Syekh 

Yasin bin Isa al-Fadani, Sayyid Alawi al-Maliki, Syekh Amin Quthbi, dan Syekh 

Hasan Masyssyath.  

Riwayat lain menjelaskan Kiai Maimun pernah berguru kepada K.H 

Abdullah bin Nuh untuk mengaji Ihya’ Ulumiddin. Ia juga belajar Bulughul 

Maram kepada salah satu muhaddist Betawi, penulis Misbahudz Dzalam, syarah 

dari Bulughul Maram, yaitu Syekh Muhajirin Amsir Addari.  

Salah satu faktor Kiai Maimun Zubair menjadi ulama kharismatik dan 

memiliki pemikiran-pemikiran yang mengakar kuat terhadap kecintaanya 

kepada tanah airnya, Indonesia adalah ia menimba ilmu dari berbagai sumber 

ilmu dan guru. Ia juga menghimpun keilmuan Islam klasik melalui kitab turats, 

memiliki kecintaan yang besar kepada Rasulullah, dan mewarisi sifat 

kebijaksanaan dan toleran dari ulama-ulam Nusantara. Beberapa tokoh ulama, 

pemikir politik  dan politisi yang mempengaruhi pemikiran KH. Maimun Zubair 

di antaranya adalah :  

 
15 Pondok Pesantren Al-Anwar Sarang, Rembang, Jawa Tengah 59274 Indonesia, “Abnauz Zaman, 
Mbah Maemun”, htmlhttp://ppalanwar.com/index.php/news/960/15/Abnauz-Zaman-Mbah-
Maimoen.html diakses  pada : 13 Maret 2020 
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1. K.H Hasyim asy’ari yang merupakan pendiri NU dan sekaligus dikenal 

sebagai ulama yang aktif dalam aktifitas politik sejak sebelum kemerdekaan 

sampai paska kemerdekaan, seperti turut dalam merintis pendirian Masyumi 

merupakan salah satu tokoh panutan K.H Maimun Zubair. Sosok dan 

pemikiran kakek dari presiden Abdurahman Wahid ini seringkali menjadi 

inspirasi bagi banyak ulama NU termasuk K.H. Maimun Zubair yang merasa 

perjuangan politiknya di PPP, merupakan ihktiar mengikuti jejak perjuangan 

politik K.H. Hasyim Asyari. Hal ini sering kali disampaikan KH. Maimun 

Zubair dalam pengajian yang dilakukannya, di antaranya saat memberikan 

tausiyah pada acara Haul Gus Dur. 

2. K.H Abdurrahman Wahid, cucu K.H Hasyim Asy’ari, sekaligus pahlwan 

nasional yang memiliki pemikiran dalam menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan. Salah satu tokoh yang mempengaruhi pemikiran Kiai Maimun. 

Kedekatannya dengan Gus Dur diawali ketika ia dikunjungi oleh Gusdur di 

PP. Al Anwar Sarang. Gus Dur diminta untuk membacakan kitab Tadzkirah 

karangan Syekh Nawawi sebelum  berangkat ke Mesir, Baghdad dan Eropa. 

Setelah kepulangan Gus Dur dari Luar Negeri tepatnya ia kemudian dilantik 

menjadi ketua PBNU, ketika itulah Gus Dur mengajak Kiai Maimun untuk 

mengabdi di Nahdlatul Ulama. Menurut Kiai Maimun, Gusdur adalah sosok 

yang memiliki nilai kemanusiaan yang tinggi, menjunjung nilai-nilai 

kemanusiaan dan menggunakan asas kemanusiaan untuk menyatukan umat 

manusia dari segala sisi kehidupan.  
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Ketika Kiai Maimun datang berkunjung ke rumah  H. Nasihin Hasan 

mantan ketua PP. Lakpesdam NU dan aktifis LSM Senior, di kawasan Kebun 

Jeruk Jakarta, ia menanyakan suatu pertanyaan terkait Gus Dur.  Gus Dur 

memiliki eksistemsi melebihi orang tua bahkan kakeknya, amalan apa yang 

sekiranya telah Gus Dur lakukan sehingga setelah wafat masih banyak orang-

orang yang tidak berhenti untuk berkunjung di pemakaman dan terus 

mendoakannya. Kemudian pertanyaan tersebut menghasilkan diskusi 

mendalam antara keduanya, bahwa Gus Dur memiliki tiga kelebihan yaitu : 

Sifat dermawan yang tinggi, Gus Dur bisa saja selalu membantu orang-orang 

disekitarnya. Gusdur suka bersilaturhmi, dimanapun ia berkunjung Gus Dur 

selalu menyempatkan singgah dan bertemu dengan orang yang ia kenal 

bahkan ia rela mencari dimanapun rumah temannya yang ada di sekitar 

tempat yang ia kunjungi. Gus Dur memiliki sifat pemaaf, hati yang luas 

walaupun banyak sekali orang-orang yang menyakiti hatinya. Sifat-sifat 

tersebutlah yang kemudian banyak diadopsi oleh Kiai Maimun dan juga ia 

relevankan dengan pemikiran-pemikirannya. Terlebih ia juga berkecimpung 

di dalam PBNU bersama Gus Dur, maka tak jarang ia bertukar pikiran 

bersamanya.  

B. Masa Orde Baru Latar Belakang Pengalaman Berpolitik K.H   Maimun 

Zubair 

Orientasi berpolitik praktis Kiai Maimun adalah, anggapannya bahwa untuk 

melaksanakan ajaran agama sebagai manusia di muka bumi untuk melakukan 

keteraturan bukan kerusakan. Menyesuaikan kemampuan masing-masing yang 
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dimiliki melalui politik praktis adalah salah satu cara untuk menegakkan prinsip-

prinsip ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Karena urusan pemerintahan 

memang adalah hal yang tidak bisa lepas dari urusan keagamaan, namun tetap 

berjalan sesuai koridornya masing-masing. 

Posisi Kiai Maimun di PPP merupakan posisi yang sangat penting, Karena ia 

menjadi tonggak keutuhan partai. Ia memberikan kontribusi seluruhnya untuk 

kepentingan umum. Ketua Majelis Syairah merupakan posisi yang ia jalankan di 

PPP yang mana ia juga dianggap sebagai bapak dari para anggota yang sedang 

bertikai.16 Kiai Maimun selalu menjadi rujuan PPP menyusun rencana maupun 

program. Kiai Maimun merupakan penasihat umum parti sekaligus pemeberi 

rekomendasi moral dalam PPP. 

Konflik elite yang terjadi di PPP pernah terjadi hingga menghasilkan dua 

kubu, antara kubu Romahhurmuzy dan kubu Suryadharma Ali. Adanya konflik 

pada tahun 2014 tepatnya sebelum pilpres, bermula ketika Musyawarah Kerja 

Nasional (Mukernas), Lirboyo, Jawa Timur. Konflik ini bahkan disinyalir hingga 

ke ranah meja hijau. 

Konflik yang terjadi antara keduanya memuncak pada peristiwa pemecatan 

dan terjadi hingga penentuan calon presiden RI. Sebagai penengah, pemegang 

tampuk moral partai, Kiai Maimun menanggapinya dengan terus berusaha 

mendamaikan kedua pihak. Kiai Maimun juga melakukan upaya intervensi kepada 

pemerintah dengan mempertemukan kedua kubu yang saling bertentangan.  

 
16 Hertanto Soebijoto,”Sesepuh PPP Menyesali Kericuhan dalam Tubuh Partai”, 
http:///www.wartakota.tribunnews.com , akses tanggal 14 April 2020 
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Proses terbentuknya Negara demokrasi tidak dapat terlepas dari instrumen 

partai politik di dalamnya. Untuk mewujudkan cita-cita menuju harapan bersama 

dalam berbangsa dan bernegara, maka antara  pemimpin bangsa dan masyarakat 

harus saling bekerjasama. Maka, manajemen organisasi yang terorganisir dengan 

baik merupakan sistem yang dibutuhkan di dalam setiap partai politik. Hal ini 

bertujuan untuk kepentingan internal partai itu sendiri dan agar terbiasa bersinergi 

nantinya dengan lingkungan luar, pemerintahan. 

C.Peran Pemikiran Politik K.H Maimun Zubair pada Masa Reformasi 
 

1. Ketua Majlis Syari’ah PPP 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki penganut agama Islam yang 

mayoritas. Sehingga, parti politik yang menggunakan atribut keagamaan tertentu 

lebih meudah menarik masyarakat karena identitas partainya memiliki landasan 

yang selaras dengan keyakinanannya. Partai Persatuan Pembangunan (PPP) 

merupakan partai orang-orang Islam yang masih eksis dalam pergolakan politik 

naisonal hingga saat ini. 

Hasil fusi politik empat partai antara partai Nahdlatul Ulama, partai 

Syarikat Islam Indonesia (PSII), Partai Islam Perti, dan Partai Muslimin 

Indonesia (Parmusi), maka berdirilah Partai Persatuan Pembagunan (PPP) pada 

tanggal 5 Januari 1973. PPP merupakan partai yang herus menjadi simbol 

kekuatan untuk saling mempersatukan dari berbagai faksi dan kelompok-

kelompok orang-orang Islam. Sehingga, PPP sering disebut rumah besar umat 

Islam.  
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Lambang PPP sendiri adalah Ka’bah, yang mana Ka’bah merupakan salah 

satu benda di dunia yang menajdi tempat berkumpul dan bersatunya seluruh 

umat Islam di dunia untuk beribadah.  Namun, pada masa Orde Baru banyak 

tekanan yang didapat PPP pernah mengganti asas Islam dan menggunakan asas 

Negara Pancasila sesuai dengan sistem politik pada masa Orde Baru dan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku sejak tahun 1984. Bintang 

dengan segilimanya secara resmi menjadi lambing PPP pada tahun 1984 pada 

muktamar I dengan berasaskan Pancasila. 

 Semua kembali seperti semula, tepatnya setelah lengsernya presiden 

Soeharto pada 21 Mei 1998 dan digantikan oleh B.J Habibie. Kakbah kembali 

menjadi lambing PPP dan Islam menjadi asas partainya. Dalam kepungurusan 

partai sosok kiai di PPP menjadi incaran untuk diminati restunya. Kiai menjadi 

salah satu strategi praktis dalam mendapatkan suara dalam tim sukses.Kiai 

disinyalir memiliki massa yang rill seperti santri atau masyarakat luas yang 

memiliki pandangan Islam yang sama.Relasi anatara dunia politik dengan 

kharisma kiai Maimun dalam kehidupan perpolitikan di Indonesia menjadi topic 

yang sangat menarik.  

Partai Persatuan Pembangunan (PPP) setidaknya telah mnegikuti pemilu 

sebanyak 9 kali sejak tahun 1977 di Indonesia. Terhitung sejak tahun 1982, 1987, 

1992, 1997, 1999, 2004, 2009 dan 2014. Kontribusi yang dilakukan PPP dalam 

pemilu pernah meraih prestasi pada tahun 2004, salah satu anggoat PPP Hamzah 

Haz yang menjabat sebagai Ketua Umum (Ketum) Partai Persatuan 

Pembangunan (PPP) ditunjuk menjadi Wakil Presiden Republik Indonesia 
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menggantikan Megawati Soekarno Putri yang pada saat itu sedang naik jabatan 

menjadi Presiden Republik Indonesia untuk menggantikan Presiden 

Abdurrahman Wahid yang diberhentikan melalui Sidang Istimewa MPR yang 

dipimpin oleh Amien Rais pada tahun 2001. 

Perbedan pendapat untuk bergabung dalam Koalisi Indonesia Hebat (KIH) 

dan Koalisi Merah Putih (KMP) merupakan isu yang masih sering 

diperbincangkan sejak tahun 2014 bahkan hingga saat ini, karena adanya 

dualism kepemimpinan angara kubu Djan Farid dan Romahurmuzi. Perbedaan 

kubu ini sangat berdampak pada kiai, baik yang ada dalam struktur PPP maupun 

diluarnya. 

Kiai dalam struktur PPP ditempatkan dalam Majelis Syari’ah, yaitu 

lembaga perumus kebijakan tertinggi partai dan pemegang otoritas moral dalam 

mengawasi perjalanan dan pergerakan politik. Hal ini juga sejalan dengan peran 

sosok kiai di pesantren yang menduduki peran sebagai pemegang otoritas moral 

“pesan langit” dan label spiritual lainnya. Namun, konflik-konflik yang terjadi 

pada tubuh partai membawa citra yang kontradiksi kepada peran kiai. Antara 

penengah problem solver, citra pemersatu, tokoh panutan dan label spiritual 

lainnya, berhadapan dengan realitas dinamika kepartaian yang dipenuhi konflik 

intern berkepanjanga di dalam tubuh PPP.   

Tentunya untuk mendamaikan  konflik-konflik yang terjadi pada tubuh 

PPP, menjadi tugas berat  K.H.Maimun Zubeir,  karena posisinya sebagai ketua 

Majelis Syariah Partai Persatuan Pembangunan (PPP), yang salah satu tugasnya 

menjaga keharmonisan partai. Sebagai sesepuh partai, beliau memiliki 
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pengalaman politik yang panjang, mulai  menjadi anggota DPRD kabupaten 

Rembang sampai  menjadi anggota MPR RI utusan Jateng (1987). Di sisi lain ia 

hingga saat ini adalah tercatat sebagai Ketua Dewan Mustasyar organisasi Islam 

Nahdlatul Ulama (NU) yang sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Al Anwar, 

Sarang, Rembang, Jawa Tengah. 

Pemikiran politik K.H. Maimun Zubeir dapat dilihat dari pengalaman 

sosial dan kesehraiannya sebagai pengajar dan pengasuh Pondok Pesanttren Al 

Anwar serta sebagai anggota PPP. Selain itu ia termasuk kiai yang paling 

dituakan di Indonesia, baik secara keilmuan agama, maupun dari segi 

kebangsaan yang biasa dimintai doa dan restu oleh orang-orang ketika mau 

mencalonkan diri dalam suatu jabatan pemerintahan. K.H Maimun Zubair ketika 

mengajar memiliki ciri khas, yaitu ia tetap mengajar menggunakan kitab kuning 

dengan metode tradisional yang dipadukan dengan pandangan-pandangan 

modern. Beliau juga sangat kuat memegang teguh sanad keilmuan dari guru 

pengarang kitab hingga keatas, hal ini sangat jarang dilakukan oleh kiai lainnya.  

2.Ulama Kharismatik di Indonesia 

K.H.Maimun Zubair merupakan seorang tokoh agama yang memiliki 

banyak massa dari berbagai daerah, ia memiliki kharisma tersendiri, terutama  di 

politisi yang ingin memenangkan misinya dalam pemilhan umum. Kiai Maimun 

pernah berkata bahwa:  
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“Seburuk-buruk ulama adalah mereka yang sibuk mendatangi pemerintah atau 

penguasa, dan sebaik-baiknya pemerintah atau penguasa adalah mereka yang 

mendatangi ulama.”17  

 
Melalui pernyataan tersebut, secara tersirat Kiai Maimun telah telah 

melegitimasi peran  politisi. Melalui para ulama seperti Kiai Maimun Zubair, 

niat kampanye pada politisi dapat termanifestasi oleh misi taqarrub ilallah dan 

memanfaatkan hal tersebut. Namun tidak semua yang datang berkunjung 

meminta restu kiai Maimun dapat memenangkan kompetisinya. K.H.Maimun 

Zubair bukanlah seseorang yang dapat membawa keberuntungan bagi para 

politisi yang ingin memenangkan misinya. Bahkan bisa jadi mengalami 

kekalahan total, walaupun dari sisi internal telah dibantu putra K.H. Maimun 

Zubair dalam menghimbau masyarakat maupun santri untuk memilih. Karena 

masyarakat kini sudah mulai memahami realitas sosial perpolitikan di Indonesia. 

Jika dilihat dari kasus-kasus politik yang terkait dengan isu agama, maka 

menjadikan dukungan kiai sebagai basis legitimiasi merupakan pilihan rasional 

yang dilakukan para politisi. Karena itu pula posisi KH. Maimun Zubair menjadi 

strategis di mata politisi tersebut. Makanya upaya mendekati dan memperoleh 

dukungan kiai menjadi sangat penting. Apalagi masyarakat banyak mulai 

terpikat dengan kharisma Kiai Maimun Zubair. Terutama masyarakat yang 

berlatar pendidikan pondok pesantren, yang mana ingin mengambil barokah 

 
17  Pondok Pesantren Al-Anwar Sarang, Rembang, Jawa Tengah 59274 Indonesia, “Menelusuri 28 
Oktober 1928”, http://ppalanwar.com/index.php/news/10/32/Menelusuri-28-Oktober-1928.htm, 
diakses 11 April 2020 
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gurunya, maka apa yang dikatakan kiainya akan menjadi pilihan atau jalan 

terbaiknya. 

Sebagai ketua Majelis Syraiah, Kiai Maimun Zubair memiliki tanggung 

jawab  yang sangat besar dalam menuntaskan segala konflik yang terjadi pada 

tubuh PPP. Akan tetapi, pada realitasnya fatwa yang ia keluarkan tidak 

semuanya mampu menyelesaikan berbagai konflik yang ada. Bahkan justru 

dapat menjadi alat manifestasi kepentingan elite politik tertentu.  

Kiai Maimun dalam menjalankan perannya di Pemerintahan ia gunakan 

sebagai bentuk pengabdiannya dalam bernegara. Kiai Maimun bepedoman pada Al-

Quran Qs. Ali Imran: 104 18  

`ä3tFø9ur öNä3YÏiB ×p¨Bé& tbqããô�t� �n<Î) Î�ö�s�ø:$# 
tbrã�ãBù't�ur Å$rã�÷èpRùQ$$Î/ tböqyg÷Zt�ur Ç`tã Ì�s3YßJø9$# 4 
y7Í´¯»s9'ré&ur ãNèd �cqßsÎ=ø�ßJø9$# ÇÊÉÍÈ    

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung.” 

 

Lafal “Minkum” menurut Kiai Maimun bermakna “diantara kamu diberikan 

isyarat bahwa hendaknya ada seseorang diantara kamu maupun kelompok yang 

berjuang dengan gigih menerapkan amar ma’ruf nahi munkar.” 

 Menurutnya partai PPP merupakan satu-satunya partai yang memegang 

prinsip amar ma’ruf nahi munkar.19 Prinsip ini terlihat dari kegiatan-kegiatan PPP 

 
18 Al-Qur’an, 3 (Al-Imran) :104. 
19pppalanwar, “Para Ulama Mujadiid”, 
http://ppalanwar.com/index.php?mact=News,cntnt01,detail,0&cntnt01articleid=457&cntnt01retur
nid=15, diakses senin, 13 April 2020 
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yang selalu mendukung umat Islam. Menurut Kiai Maimun, ketika berpolitik sudah 

seharusnya diniatkan untuk mengabdikan diri bagi Negara dan Agama dengan baik. 

Jika merujuk pada pemikian Imam Ghazali, dalam karyanya At-Tibr Al-

Masbuk Fi Nasihat Al-mulk hal ini sangat selaras, ia membagi klasifikasi 

kepemimpinna menjadi dua. Pertama, pemimpin dari golongan umara’ 

(pemerintah) yang diwakilkan oleh para wazir dan imam. Kedua, dari ulama 

(diwakilkan dari golongan kaum fuqaha’ atau cendekiawan dan hukama’ (para ahli 

hikmah).20 Dari kategori ini, telah jelas bahwa keberadaan pemimpin harus mampu 

melindungi umatnya dalam aspek apapun. Kedua harus memiliki kesinambungan 

dan kerjasama yang baik anatara kepemimpinan bernegara dan beragama.21 

Hal tersebut juga tercermin dalam aspek spiritual yang tertulis dalam Al-

Qur’an surah Hud ayat 93 sebagai berikut22:  

ÏQöqs)»t�ur (#qè=yJôã$# 4�n?tã öNà6ÏGtR%s3tB �ÎoTÎ) 

×@ÏJ»tã ( t$ôqy� �cqßJn=÷ès? `tB Ïµ�Ï?ù't� Ò>#x�tã Ïµ�Ì�ø�ä� 

ïÆtBur uqèd Ò>É�»x. ( (#þqç7É)s?ö�$#ur �ÎoTÎ) öNà6yètB Ò=�Ï%u� 

ÇÒÌÈ    

“dan (ia berkata): "Hai kaumku, berbuatlah menurut kemampuanmu, 

Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui siapa yang 

akan ditimpa azab yang menghinakannya dan siapa yang berdusta. dan tunggulah 

azab (Tuhan), Sesungguhnya akupun menunggu bersama kamu." 

 

 
20Islmail, dalam Al-Ghazali At-Tibr Al-Masbuk,.109. 
21Amirul Ulum, Syaikhuna wa Usratuhu (Rembang: Lembaga Pendidikan Muhadlarah, 2014), 41. 
22Al Qur’an : Hud : 93 
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Penjelasan dari ayat diatas yaitu, bahwa manusia mengerjakan suatu hal 

berdasarkan kemampuannya. Mengerjakan dan bertindak sesuai dengan tugas 

pokok dan keilmuan yang dimiliki masing-masing manusia. Hal ini juga berarti 

tidak mengerjakan yang bukan kemampuannya secara tumpang tindih. Demikian 

pula dalam Bergama dan berpolitik, keduanya harus seimbang. Menurut Imam Al 

Ghazali urusan negar dan agama layaknya saudara kembar yang tidak dapat 

dipisahkan. Juga ibarat uang logam yang memiliki sisi berbeda namun tidak 

terpisahkan. Antara otoritas negara dan otoritas agama harus dapat diposisikan 

sebaik mungkin, agar keduanya dapat berjalan seimbang atau yang sering disebut 

dengan hubungan simbiosis mutualis (saling menguntungkan). Hal inu juga 

bermaksud bahwa berdirinya suatu Negara juga bukan semata-mata untuk 

kepentingan duniawi semata dan dalam bernegara memiliki batasan-batasan 

tertentu dalam bertindak. 

Dari penjelasan pendapat Imam Ghazali, maka kepemimpinan kedua 

merupakan kategori kepemimpinan Kiai Maimun. Hal ini berarti orang yang ahli 

dalam hukum Islam dan Fiqih adalah pemimpin dibidangnya. Perannya selama di 

pengasuh pondok pesantren merupakan identitas yang sesuai dengan kategori 

pemimpin. Umara’ juga menjadi kategori Kiai Maimun, karena perannya sebagai 

Dewan Syura selama berkecimpung di pemerintahan. 
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BAB IV 
PEMIKIRAN POLITIK K.H MAIMUN ZUBAIR  

DALAM KONTSTRUKSI MEDIA SOSIAL 
 

  Kehadiran media sosial dalam kehidupan masyarakat saat ini sudah tidak 

lagi menjadi kebutuhan tersier, tetapi sudah mulai bergeser menjadi kebutuhan 

primer. Karena kebutuhan masyarakat akan informasi semakin hari semakin besar 

dan merambah pada semua sisi atau aspek kehidupan. Mulai dari sisi ekonomi, 

sosial, politik, agama dan bahkan pendidikan sekarang pun dipaksa oleh keadaan 

untuk menggunakan media melalui sistem pembelajaran daring. Media sosial sudah 

menjadi sarana (struktur sosial) yang sangat efektif dalam mengkonstruksi realitas 

kehidupan sosial politik manusia dewasa ini. Hal ini membuktikan pandangan 

teoritik Ibnu Khaldun bahwa kebudayaan termasuk di dalamnya adalah pemikiran 

seseorang selalu dipengaruhi oleh keadaan lingkungan dimana mereka hidup dan 

berinteraksi dengan manusia lainnya. Demikian pula dengan pemikiran KH. 

Maimun Zubair yang sangat banyak dihadirkan dalam beragam platform termasuk 

dengan menggunakan sarana media sosial yang berbasis internet.  Berikut ini adalah 

paparan tentang bagaimana media mengkonstruksi pemikiran dan posisi peran dari 

KH. Maimun Zubair.  

A. Pemikiran Politik K.H Maimun Zubair 

1. K.H Maimun Zubair dan Rasionalitas Keagamaan di Indonesia 

Kitab al-‘Ulama al-Mujadiddun merupakan salah satu karya K.H Maimun 

Zubair, yang mana di dalam kitab tersebut terdapat pemikiran-pemikiran Kiai 
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Maimun terkiat rasionalitas keagamaan di Indonesia. Diawali dengan raelitas 

umat Islam secara keseluruhan.  

Setelah wafatnya Nabi Muhhamd SAW , aka nada kekosongan otoritas 

keilmuan. Menurut Kiai Maimun, sudah akan menajadi sunnatullah  lahirnya 

‘Alim ‘Ulama yang yujaddidu (memperbaharui) pemikiran keagamaan sesuai 

denga era atau fase ‘Ulam tersebut. Para pembaharu tersebut terutama akan 

terlihat dalam kurun setiap 100 tahun, terutama ketika ilmu pengetahuan akan 

agama dan sunnah Nabi Muhammad berkurang. Sementara kejahilan dan Bid’ah  

marak bermunculan. Kiai Zubair menulis : 

23 تاوسلا تءام  سوؤر يف كل ذو ةع دبلا و لھج ا رثك و ةنسلاو معلا لق اذ إ وصخ  

Dasar dari tulisan Kiai Maimun yaitu sabda Nabi : 

24 )دواداوبأ( اھنی اھلددجی نم ةنس ةء ام لك سأر ىلع ةم ءلاا هذھل ثعبی الله نإ  

Menurut pandangan Kiai Maimun, perluasan wilayah Islam, perubahan 

yang terus menerus, menjadikan umat Islam tidak mampu jika hanya merujuk 

pada Al Qur’an dan Sunnah, namun umat Islam juga harus melakukan Ijtihad 

sebagai sebuah solusi dan tantangan. Sehingga disinilah peran ‘Ulama 

pembaharu, yaitu merumuskan kembali formula-formula keislaman secara 

rasional sesuai eranya, namun tetap dengan Al Qur’an dan Sunnah sebagai 

 
23 Maimun Zubair, al-‘Ulama al-Mujaddidun (Sarang : Al Maktabah Al Anwaariyah PP. Al Anwar, 
Rembang, 2007), 2 
24 Ibid., 3 
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suumber otoritatif keislaman.25 Formula rasional tersebut dikenal dengan 

sebutan Ijma’  dan Qiyas. Dari situlah kita akhirnya mengenal keempat-

empatnya sebagai dalil-dalil syari’ah (al-Adillah al-Syariyyah). 

Nalar rasional para ‘Alim ‘Ulama dikonstruksi oleh tuntutan untuk  

menyesuaikan kondisi Peradaban Islam dengan Peradaban non-Islam seperti 

Yunani, Sanskrit (India) dan lain ssebagainya. Kiai Maimun Zubair juga 

menekankan, bahwa agama adalah akal, atau agama adalah rasional. Ia mengutip  

“Tidaklah orang beragama kecuali secara rasional.” 

Rasionalitas keagamaan merupakan sebuah keniscayaan dalam 

memformulasikan apa-apa yang dibutuhkan oleh umat Islam sesuai dengan 

zamannya berdasarkan Ijtihad par ‘Ulama.26 Dalam kitab al Mujaddidun ini, 

Kiai Maimun juga mengenalkan beberapa ‘Ulama al-Mujaddid, seperti Imam 

Syafi’I (204 H), Imam Hambali (241 H), al-Imam al Baaqilaani (304 H), Al 

Imam al Ghazali (505 H), al- Imam al-Rafi’I (623 H), al-Imam al-Nawawi (676 

H), al-Imam ibn Daqiiq al-‘abiid (702 H), dan lainnya. 

2. Tantangan Islam Kontemporer 

Dalam kitab al Mujaddid, Kiai Maimun juga menjelaskan dengan tegas, 

bahwa faktor kemunduran Peradaban Islam adalah adanya kolonialisme Barat. 

 
 ,مك احلل نیحیحصلا ىلع ك ر دتسملا( ھیبن ةنسو الله ب اتك ادب أ ولضت نلف ھب متمصعا ن إ ام مكیف تكرتدق ىن إ س انلا اھیا أ ای 25

)306 ص 1 .ج  
26 Maimun Zubair, op. cit., 4. 
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“Di era dan abad ini, yaitu abad ke 10, keadaan dan situasi (keilmuan) telah 

berubah. Perubahan tersebut dikarenakan mundur dan jatuhnya era Islam di 

semua daerah kekuasaan Islam dan sekitarnya. Kemunduran Islam terlihat secara 

menonjol dan jelas, ditandai dengan munculnya penjajah Barat yang masuk di 

benua-benua diseluruh dunia, baik dibenua Arab maupun non-Arab.”27 

Abad ke-10 merupakan abad yang cukup meneganggkan bagi umat Islam. 

Perang Salib pertama The First Crusade yang diinisasi oleh Bapak Urban II 

(1035-1099 M) terjadi pada abad tersebut.28 Tidak hanya peristiwa Internasional 

saja, namun lahirnya Syi’ah Isma’illiyah yang juga harus diperhitungkan sebagai 

faktor mundurnya Peradaban Islam dari dalam. Pada abad ke-10 kondisi politik 

di Indonesia masih dalam hegemoni Kolonial Eropa. Sehingga dalam konteks 

ini, distorsi keilmuan dalam peradabam Islam di Indonesia juga muncul karena 

faktor eksternal dan Internal sendiri.29 Kiai Maimun Zubair sangat 

memperhatikan betul problematika sebagai sebuah tantangan yang harus 

disikapi umat Islam secara serius.  

3. Harapan K.H Maimun Zubair untuk Indonesia 

Harapan K.H Maimun Zubair dalam sebuah tayangan media sosial dengan 

sangat jelas ia mengatakan bahwa Islam ini besar dan harus mengikuti salafus 

shalih, dan bangsa Indonesia ini harus rukun, memperjuangakan bukan melalui 

kolompok-kelompok, partai, atau kubu. Namun disatukan dengan satu ajaran 

 
27 Ibid., 9 
28 David Nicolle, The Crusades (Chicago: Osprey Publishing Limited, 2001), 23 
29 Hossein Zai, The Source and Nature of Authority : A Study of al-Suhrawardi’s Illuminationst 
Political Doctrin (Cambridge : Harvard University Press, 1992), 337 
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Islam yang sesuai dengan ajaran Allah dan sesuai dengan kondisi sekarang.  

Ketika seseorag menginginkan menjadi khalifah maka perlu dipertanyakan diksi 

dari “khalifah” itu sendiri. Setelah Nabi wafat sudah jelas khalifah setelahnya 

yaitu Khulafaurrasyidin,  dua kali Bani Umayyah, ketiga Bani Abbasiyah, dan 

Turki Usmani. Orang-orang yang bercita-cita ingin menjadi khalifah hakikatnya 

mereka ingin mengacau sebuah bangsa. Sebagai umat Islam yang memilki 

kuantitas yang mayoritas, sudah seharusnya kita mengutamakan Islam yang 

Rahmatan lil ‘Alamin.  

Umat Islam di Indonesia sudah seharusnya tetap melaksanakan apa yang  

telah para ‘Ulama Indonesia ajarkan dari dulu sesuai dengan kondisi saat ini. 

Bahwa, saat ini yang wajib dilakukan adalah meramaikan ajaran Islam, 

bagaimana beragama Islam yang rahmatan lil’Alamin bukan meramaikan 

menjadikan Negara khilafah saja. 

Kiai Maimun pada tayangan tersebut menjelaskan bahwa ia tidak akan 

membiarkan Indonesia dialihkan menjadi bangsa Arab tapi tetap menjadi bangsa 

Indonesia. Satu Nusa Indonesia, satu bangsa Indonesia, satu bahasa Indonesia, 

satu Negara Republik Indoneisia dan Pancasila sebagai dasar Negara. Menurut 

kiai Maimun panca sila merupakan dasar yang cocok untuk Indonesia yang nilai-

nilainya sesuai dengan ajaran Islam. 

Adapun pandangan pancasila menurut Kiai Maimun Zubair bahwa 

pancasila sila bermakna 5 sila bertatakrama memiliki kepribadian yang baik dan 

teratur. Sila-sila yang empat dimaknai pada sila pertama yaitu “Ketuhanan Yang 
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Maha Esa”.  Lambang sila pertama adalah bintang yang memiliki segi lima, yang 

mana setiap titik sudutnya berada di satu tempat yaitu “bintang”. Pertama ketika 

seseoang berketuhanan harus mengangkat harkat dan martabat manusia. Allah 

menciptakan alam yang gaib dan yang nyata, manusia merupakan ciptaan Allah 

yang tampak yang harus dimulyakan.  Ke-dua manusia harus disatukan, bahwa 

mempersatukan manusia dari unit terkecil yaitu melalui perkawinan yang halal 

dan melalui inilah manusia memiliki derajat. Perkawinan dilakukan dengan 

ketentuan agama masing-masing. Ketiga, manusia harus memilki hak milik. Ke-

empat menjunjung akal melalui pendidikan. Ke-lima menjunjung jiwa, yaitu 

jiwa setiap manusia harus dilindungi dan tidak boleh saling mendzalimi.30 

B. K.H Maimun Zubair Ulama Kontemporer  
 

1. Ulama Pembaharu Islam di Kalangan Pesantren 

K.H Maimun Zubair merupakan kiai Mujaddid, kiai pembaharu di 

kalangan pesantren. Karya-karyanya menunjukkan bahwa pentingnya dalam 

dinamika pemikiran Islam yang maju. Pembaharuan yang ia lakukan yaitu 

melalui khazanah keilmuan di lembaga pendidikan pondok pesantren. 

Pembaharuan yang mengakar dari kitab-kitab kuning dan didasari sifat tawadlu 

serta apresiasi tinggi kepada para ulama salaf, bukan wacana tajdid akademis 

yang tidak sepakat dengan tradisi. Kiai Maimun bukanlah mufakir nukbah  atau 

pemikir elitis layaknya pemikir Islam kontemporer pada umumnya. Ia 

 
30 Medcom.id, “Harapan Mbah Moen untuk Indonesia”, https://youtu.be/khw9LrXgvrc, diakses 
pada 17 Juli 2020 
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merupakan Mufakir Jamahir, yaitu pemikir Islam populis yang memiliki 

wawasan tinggi dan memiliki peran sosial yang kuat di masyarakat. 

Kiai Maimun mengajarkan Islam kepada masyarakat dengan kritis, secara 

historis, humanis, dan disampaikan dengan bahasa-bahasa yang sederhana 

sehingga mudah dipahami oleh kalangan masyarakat desa maupun kalangan 

masyarakat elit menengah. Pemikiran-pemikiran Kiai Maimun tidak hanya 

menjadi wacana, namun juga diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 

dan menginspirasi semua kalangan, terutama kaum santri. Pemikirannya yang 

selarasn dengan nasionalisme (Islamiyah wal wathaniyyah) merupakan 

pemikiran yang banyak terabaikan oleh banyak kalangan tertentu dengan 

membenturkan antara keislaman dan keindonesiaan, padahal keduanya adalah 

dua hal yang berbeda namun harus bekerjasama dalam Bergama dan bernegara. 

2. Kiai paling ‘Alim dan Pembela NKRI 

Menurut Gus Baha’ dalam ceramahnya disalah satu tayangan media sosial 

youtube, ia menjaelaskan bahwa Madzhab  Kiai Maimun Zubair memiliki 

madzhab yang kuat, baik dari sisi sanad maupun manhaj.31 Kesaksian tersebut 

juga diperkuat dengan salah salah satu  pernyataan tokoh pemikir Islam 

Indonesia yaitu Ulil Abshar Abdalla dalam ngaji online Ihya’uluiddin.32  

“Mbah Moen adalah kiai paling sepuh saat ini yang hidup di Indonesia, 
dan saya anggap paling’alim dan mendalam penguasaan atas ilmu-ilmu Islam. 

 
31Pppalanwarsarang, “Gus Baha' : Kuatnya Madzhab Syaikhina Maimoen Baik Secara Sanad 
Maupun Manhaj“, https://www.youtube.com/watch?v=cZdaLgvGePY&feature=youtu.be, diakses 
pada 13 Juli 2020.  
32  Sholahuddin, MA, “KH. Maemun Zubair, Pembela NKRI”, dalam https://iqra.id/kh-maemun-
zubair-kiai-pembelankri-218143/,  diakses pada  11 Juli 2020 
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Beliau tak pernah lelah mengajar hingga akhir hayatnya, termasuk mengajar 
hingga berjam-jam setiap hari pada bulan puasa dalam tradisi yang dikalangan NU 
dikenal dengan “tradisi pasanan”. Lebih dari itu, beliau juga kiai yang paling fasih 
membela NKRI dengan argument keagamaan yang sangat kokoh. Ceramah-
ceramah publik beliau menjelang akhir hayat banyak berkisar soal NKRI dan 
Pancasila, seolah-olah ini adalah wasiat akhir hayat beliau agar umat Islam terus 
mencintai dan mempertahankan NKRI dan Pancasila. Sedih yang teramat 
mendalam.” 

 Hampir seluruh kalangan mengakui ketokohan dan ke’aliman K.H Maimun 

Zubair, ia tidak hanya ‘alim dalam beberapa cabang keilmuan Islam ; nahwu, 

sharaf, fiqih, ushul fiqih, tasawuf dan lainnya, tetapi juga satu-satunya ulama sepuh 

di daerah Pantura yang gigih dalam pembelaan terhadap NKRI (Negara Kesatuan 

Republik Indonesia). 

 Kegigihan Kiai Maimun dalam menegakkan NKRI tampak dari ceramah-

ceramahnya di media sosial agar masyarakat tetap mencintai tanah air dan 

beragama Islam dengan tetap bermasyarakat baik.Penjelasan tentang PBNU 

(Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, NKRI, dan UUD 1945) merupakan legasi yang 

penting dan sangat penting bagi generasi muda saat ini. 

 Kiai Maimun berusaha mengkontekstualisasikan perspektif NKRI tersebut 

kedalam nilai-nilai keislaman dalam bingkai keindonesiaan yang baik, unik, indah 

dan tentunya penuh kedamaian. Ia terinspirasi dari khazanah kitab klasik yang 

banyak dari pesantren kemudian diimplementasikan dalam konteks lokalitas 

Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan dan hasil penelitian skripsi dengan judul “ Pemikiran K.H 

Maimun Zubair Dalam Konstruksi Media Sosial” setelah melalui tahap-tahapan 

metode sejarah, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Maimun Zubair Lahir pada tanggal 28 Oktober 1928 M (1347 H) di Rembang, 

Jawa Tengah. Maimun Zubair merupakan putra pertama Kiai Zubair. Sejak kecil 

Maimun kecil sudah dididik ilmu-ilmu agama oleh ayahnya. Diusia remajanya, 

ia mulai belajar keluar, diawali pendidikan pesantren di Lirboyo, Kediri di 

bawah bimbingan KH. Abdul Karim dan KH. Mahrus Ali juga KH. Marzuqi. 

Menginjak usia dewasa ia juga belajar ke Makkah bersama kakeknya, yaitu KH. 

Ahmad bin Syu’aib. Sehingga, tak heran ia tumbuh menjadi sosok ulama’. 

Maimun Zubair juga aktif di dunia perpolitikan di tanah air.  

2. Dinamika pemikiran politik Islam yang menjadi latar belakang K.H Maimun 

Zubair menjadi ulama kharismatik dengan identitas politik yang pernah ia 

masuki sebelum menjadi anggota DPR, selain itu ia juga belajar secara langsung 

dari realitas kondisi politik di Indonesia. Karena dari tahun 1971-199 (Orde 

Baru) karirnya banyak di ranah politik yaitu Sebagai anggota DPR di Rembang 

(1971-1978), anggota MPR RI (1987-1999), dan ia juga menjadi ketua Majlis 

Syariah PPP (20004-2019). Disisi lain, pendidikan dan pengetahuan keagamaan 

yang ia miliki selama menjadi santri (1945-1971) menjadikan K.H Maimun 

Zubair sebagai ulama yang harus betul-betul memahami Agama. Karena pada 
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hakikatnya, Agama dan Negara dua hal yang berbeda cakupannya namun harus 

bekerja bersama-sama. 

3. Dalam konstruksi media sosial pemikiran politik keagamaan KH. Maimun 

Zubair digambarkan sebagai seorang ulama dan politisi yang moderat, terbuka, 

dan mengedepankan nilai-nilai keislaman dan nasionalisme secara seimbang. 

Hal inilah yang kemudian menjadikan dia dikenal sebagai ulama yang selalau 

memperjuangan persatuan di Indonesia dalam rangka menjaga keutuhan NKRI. 

Media mengkonstruksikan pemikiran K.H.Maimun Zubair dalam kategori tokoh 

politik yang moderat, terbuka, toleran, dan cinta tanah air.  

B. Saran 

Dalam tulisan tugas akhir diatas, peneliti sadar betul bahwa tulisan ini masih 

banyak kekurangan. Dengan minimnya literature dan kondisi Indonesia saat ini 

yang mengharuskan kami di rumah saja sehingga peneliti tidak mampu terjun ke 

lapangan secara langsung. Kritik dan saran dari pembaca sangat diharapkan. Media 

sosial mengkonstruksi pemikiran K.H Maimun Zubair melalui pendapat-pendapat 

tokoh elit politik dan pernyataan-pernyataannya sendiri di media sosial. Bahwa K.H 

Maimun Zubair merupakan tokoh agama yang menjadi simbol toleransi Indonesia 

dan memiliki pemikiran yang moderat. Untuk itu, himbauan untuk peneliti 

selanjutnya agar lebih memperluas penelitian dan sumber-sumbernya. 
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Al Qur’an  

Al Qur’an, 11 (Hud) :93 
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